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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) oleh dosen dan mahasiswa Universitas Catur Insan Cendekia (UCIC) Cirebon ini bertujuan untuk merancang dan melatih penggunaan aplikasi pendataan dana bantuan sosial (bansos) di Desa Kemlaka Gede. Program ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pendataan serta distribusi dana bansos kepada masyarakat desa. Metode yang digunakan meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan aplikasi, dan pelatihan pengguna. Pada tahap awal, tim melakukan survei dan wawancara dengan perangkat desa dan penerima manfaat untuk memahami kebutuhan serta masalah yang dihadapi dalam pendataan dana bansos. Hasil dari analisis ini menjadi dasar perancangan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Aplikasi yang dikembangkan menggunakan platform berbasis web yang mudah diakses dan digunakan oleh perangkat desa. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa aplikasi pendataan dana bansos berhasil meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses pendataan dan distribusi dana bansos. Pengguna merasa terbantu dengan adanya sistem yang lebih terstruktur dan mudah diakses. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model bagi desa lain dalam meningkatkan manajemen pendataan dana bansos.

Kata Kunci: Perancangan, Aplikasi pendataan, dana bansos, pelatihan, Desa Kemlaka Gede.
.
ABSTRACT

This Community Service (Abdimas) activity by lecturers and students at Catur Insan Cendekia University (UCIC) Cirebon aims to design and train the use of a data collection application for social assistance funds (bansos) in Kemlaka Gede Village. This program is designed to increase efficiency and accuracy in data collection and distribution of social assistance funds to village communities. The method used includes the needs analysis stage, application design, and user training. In the initial stage, the team conducted surveys and interviews with village officials and beneficiaries to understand the needs and problems faced in collecting data on social assistance funds. The results of this analysis become the basis for designing applications that suit local needs. The application developed uses a web-based platform that is easy to access and use by village officials. The results of this activity show that the social assistance fund data collection application has succeeded in increasing efficiency and transparency in the data collection and distribution of social assistance funds. Users feel helped by a system that is more structured and easy to access. It is hoped that this activity can become a model for other villages in improving social assistance fund data collection management.

Keywords: Design, data collection application, social assistance funds, training, Kemlaka Gede Village.


PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang

Dana bantuan sosial (bansos) merupakan salah satu instrumen penting dalam upaya pemerintah untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pendistribusian dana bansos yang tepat sasaran dan transparan menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa bantuan ini dapat memberikan dampak positif yang maksimal. Namun, dalam praktiknya, banyak desa yang masih menghadapi berbagai kendala dalam pendataan dan distribusi dana bansos. Masalah seperti data yang tidak akurat, pendataan yang manual dan memakan waktu, serta kurangnya transparansi sering kali menghambat efektivitas program bansos.
Desa Kemlaka Gede, seperti banyak desa lainnya di Indonesia, menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan dana bansos. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan perangkat desa, ditemukan bahwa sistem pendataan yang ada masih dilakukan secara manual menggunakan pencatatan berbasis kertas. Hal ini tidak hanya memperlambat proses pendataan tetapi juga rentan terhadap kesalahan dan manipulasi data. Selain itu, masyarakat sering kali mengalami kesulitan dalam mengakses informasi terkait status dan jumlah bantuan yang mereka terima.
Melihat permasalahan tersebut, dosen dan mahasiswa Universitas Catur Insan Cendekia (UCIC) Cirebon merasa perlu untuk melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) yang difokuskan pada perancangan dan pelatihan penggunaan aplikasi pendataan dana bansos. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pendataan dana bansos di Desa Kemlaka Gede.
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah merancang sebuah aplikasi berbasis web yang dapat mempermudah proses pendataan dan distribusi dana bansos, serta melatih perangkat desa dan masyarakat dalam menggunakan aplikasi tersebut. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan proses pendataan menjadi lebih cepat, data yang dihasilkan lebih akurat, dan distribusi dana bansos lebih transparan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dengan memberikan akses informasi yang lebih baik mengenai bantuan yang mereka terima.
Dengan demikian, kegiatan Abdimas ini tidak hanya berfokus pada solusi teknologi tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia di Desa Kemlaka Gede. Kombinasi antara teknologi dan pelatihan diharapkan dapat menciptakan sistem pendataan dana bansos yang lebih efektif dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan survey yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pihak pemberi bansos memiliki kesulitan dalam mendata para warga yang ingin layak diberi bansos karena banyaknya warga yang mengerumuni untuk memperebutkan bansos, berikut adalah permasalahannya:
1. Bagaimana upaya supaya data warga tidak memakai dalam bentuk fisik (kertas), dan tidak tersusun (terurut) dengan rapih yang mengakibatkan lamanya proses pembagian bansos?
2. Bagaimana supaya pihak pemberi bansos mengetahui siapa warga yang lebih berhak mendapatkan bansos terlebih dahulu?
3. Bagaimana mengatasi pendataan pihak pemberi bansos yang masih menggunakan kertas dan pena mengakibatkan data dapat hilang/rusak setiap saat?
4. Bagaimana menentukan target bansos dengan tepat sasaran?


METODE PELAKSANAAN
Analisis Sistem
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, telah diamati proses seleksi lama dan diperoleh 6 Kartu Keluarga (KK) yang merupakan alternatif. Nama alternatif akan ditulis dengan menggunakan inisial sesuai dengan permintaan pihak terkait. Hal tersebut dikarenakan data KK bersifat sensitif. Pengguna sistem ini adalah kantor Balai Desa Kemlaka Cirebon. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode Waterfall. Tahapan dari metode Waterfall adalah sebagai berikut:
1. Tahap Analisis Tahap ini merupakan analisis terhadap kebutuhan sistem. Dalam tahap ini dilakukan observasi dan wawancara dengan kantor kelurahan untuk mengumpulkan informasi yang berguna untuk pembangunan system.
2. Tahap Desain Tahap ini merupakan proses analisis kebutuhan yang telah dilakukan dan  dialihkan dalam sebuah rancangan perangkat lunak sebelum membuat kode program.
3. Tahap Implementasi (Kode Program) Pada tahap ini penulis akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh kantor kelurahan ke dalam kode program. Setelah kode program selesai maka akan dilanjutkan dengan pengujian program.
4. Tahap Pengujian Pada tahap ini penulis akan melakukan pengujian pada sistem yang telah berhasil dibangun.
5. Tahap Pemeliharaan Perangkat lunak yang telah selesai dibangun pasti akan mengalami perubahan.Perubahan dapat terjadi karena permintaan dari kantor kelurahan atau harus menyesuaikan dengan kondisi lingkungan yang baru.
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Gambar-1 Metode Analisis Sistem

Diagram Alur Kegiatan

Berdasarkan metode pelaksanaan yang telah dirancang, maka dapat dilihat diagram alur  kegiatan pada Gambar-2 berikut:
[image: A diagram of a process

Description automatically generated]
Gambar-2 Diagram Alur Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan Aplikasi Pendataan Dana Bansos
Tim dosen dan mahasiswa UCIC Cirebon berhasil merancang dan mengembangkan sebuah aplikasi berbasis web untuk pendataan dana bansos di Desa Kemlaka Gede. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur-fitur utama seperti input data penerima bansos, verifikasi data, dan pembuatan laporan. Aplikasi ini juga dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan user-friendly, sehingga mudah digunakan oleh perangkat desa dan petugas pendataan.
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Gambar-3 Tampilan Dashboard

Tampilan data dashboard pada aplikasi pendataan dana bansos memberikan berbagai manfaat penting bagi perangkat desa, petugas pendataan, dan masyarakat penerima manfaat. Dengan dashboard, perangkat desa dapat memantau data pendataan dan distribusi dana bansos secara real-time. Informasi seperti jumlah penerima yang telah diverifikasi, status distribusi dana, dan laporan penyaluran bantuan dapat diakses secara langsung, sehingga memungkinkan tindakan cepat jika ada masalah.
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Gambar-4 Tampilan Data RW di Desa Kemlaka

Tampilan data Rukun Warga (RW) pada aplikasi pendataan dana bansos memberikan berbagai manfaat yang signifikan bagi perangkat desa, petugas pendataan, dan masyarakat di tingkat RW. Dengan data yang terperinci per RW, perangkat desa dapat memastikan bahwa distribusi bantuan sosial lebih merata dan adil. Hal ini mengurangi risiko adanya RW yang menerima bantuan berlebih sementara RW lainnya kekurangan.
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[bookmark: _Hlk168472370]Gambar-5 Tampilan Data Warga 

Tampilan data warga pada aplikasi pendataan dana bansos memiliki manfaat yang signifikan bagi perangkat desa, petugas pendataan, dan masyarakat penerima manfaat. Tampilan data warga dapat membantu perangkat desa dan petugas pendataan untuk melihat informasi detail tentang setiap individu penerima dana bansos. Fitur ini memudahkan proses pemantauan dan verifikasi data penerima bansos. Petugas dapat dengan cepat memeriksa keabsahan informasi dan melakukan pembaruan jika diperlukan.
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Gambar-6 Tampilan Data Verifikasi Bantuan Sosial (Bansos)

Tampilan data verifikasi bansos pada aplikasi pendataan dana bansos memberikan manfaat yang sangat signifikan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam proses verifikasi dan distribusi bantuan sosial. Dengan fitur tampilan data verifikasi, proses pengecekan dan validasi informasi penerima bantuan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Petugas dapat dengan mudah mengakses dan memeriksa data, mengurangi waktu yang diperlukan untuk verifikasi manual.
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Gambar-7 Dokumentasi Kegiatan

SIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Universitas Catur Insan Cendekia (UCIC) Cirebon dengan judul "Perancangan dan Pelatihan Penggunaan Aplikasi Pendataan Dana Bansos Masyarakat pada Desa Kemlaka Gede" telah memberikan dampak positif yang signifikan dalam pengelolaan dana bantuan sosial di desa tersebut. Implementasi aplikasi pendataan dana bansos berhasil meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pendataan dan distribusi dana bansos. Aplikasi ini dapat membantu proses input dan verifikasi data dilakukan dengan lebih cepat dan tepat, mengurangi kesalahan yang sering terjadi pada sistem manual.
	Aplikasi ini meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana bansos. Dengan fitur tampilan data yang dapat diakses oleh perangkat desa dan masyarakat, proses distribusi bantuan menjadi lebih terbuka dan akuntabel. Masyarakat dapat memantau status bantuan mereka secara real-time, meningkatkan kepercayaan terhadap sistem yang ada. Melalui pelatihan yang diberikan, perangkat desa dan masyarakat penerima manfaat menjadi lebih terampil dalam menggunakan teknologi untuk pengelolaan data bansos. Hal ini tidak hanya memperkuat kapasitas sumber daya manusia di Desa Kemlaka Gede tetapi juga memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan baru.
	Keberhasilan kegiatan Abdimas ini menunjukkan bahwa aplikasi pendataan dana bansos dapat menjadi model yang efektif untuk diterapkan di desa-desa lain dengan permasalahan serupa. Pengalaman dari Desa Kemlaka Gede dapat dijadikan contoh bagi desa lain dalam mengembangkan sistem pendataan dan distribusi bantuan sosial yang lebih efisien dan transparan.
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Rapat Kerja Pelaksana Kegiatan. Dasar (Permendagri 114 Tahun 2014, Pasal 71)
Pembahasan berdasarkan laporan pelaksana keglatan (PK) kepada kepala Desa.

Rapat kerja diaksanakan sekurang- kurangnya 2 (dua) tahap mengikul tahapan pencaitan Dana Desa (OD).
Pemerksaan Kegiatan Infrastruktur Desa. Dasar (Pemendagri 114 Tahun 2014, Pasal 73)

Kepala Desa mengoordinasikan pemefiksaan tahap perkembangan dan tahap akni kegiatan Infrastruktur Desa
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada aya (1), dapat dbantu oleh tenaga ahii di bidang pembangunan
Infrastruktur sesual dengan dokumen RKP Desa. Dasar (Permendagri 114 Tahun 2014, Pasal 74)

+ Pemerksaan dilakukan dengan cara memerlksa dan menila sebagian dan/atau seluruh hasilpelaksanaan
Kegiatan pembangunan infrastruktur Desa.
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